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Pendahuluan
Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. SMP Wijaya Sukodono memanfaatkan data akademik siswa
sebagai dasar untuk mendukung peningkatan mutu pembelajaran. Namun,
pengelompokan siswa secara manual sering kali tidak efisien dan rentan
terhadap bias.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, penelitian ini menerapkan algoritma K-
Means Clustering untuk mengelompokkan siswa berdasarkan performa
akademik mereka. Evaluasi hasil clustering dilakukan menggunakan Davies-
Bouldin Index (DBI), yang memastikan pemisahan antar-klaster yang optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan siswa ke dalam Kelas
Unggulan dan Reguler serta memberikan dasar pengambilan keputusan
strategis bagi sekolah dalam merancang program pembelajaran yang lebih
efektif.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Dari latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana penerapan algoritma K-Means Clustering dapat
digunakan untuk mengelompokkan siswa SMP Wijaya Sukodono
berdasarkan nilai akademik mereka, seberapa efektif
pengelompokan tersebut jika diukur menggunakan Davies-Bouldin
Index (DBI), serta bagaimana hasil pengelompokan siswa ini dapat
dimanfaatkan sebagai dasar untuk merancang program
pembelajaran yang lebih efektif di sekolah tersebut.
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Metode
1. Pengumpulan Data

• Data akademik siswa diambil dari nilai rapor 576 siswa SMP Wijaya Sukodono.

• Studi literatur dilakukan untuk mendukung analisis.

2. Pemrosesan Data

• Seleksi atribut penting (nilai rapor).

• Normalisasi data menggunakan MinMaxScaler.

3. Implementasi K-Means Clustering

• Penentuan 2 klaster: Kelas Unggulan dan Kelas Reguler.

• Evaluasi kualitas klaster menggunakan Davies-Bouldin Index (DBI).

4. Visualisasi dan Analisis

• Hasil clustering divisualisasikan menggunakan scatter plot.

• Analisis tambahan menggunakan silhouette score.
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Hasil
• Sampel Dataset 

Data yang diperoleh dari SMP Wijaya Sukodono merupakan nilai rapor siswa yang  
berjumlah 576 siswa yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Hasil
• Seleksi Data

Setelah seluruh data berhasil dikumpulkan, langkah berikutnya adalah melakukan seleksi
atribut yang akan digunakan dalam penerapan algoritma K-Means. Fitur ini berfungsi untuk
menyaring atribut data yang relevan dan dibutuhkan untuk proses perhitungan lebih lanjut.
Berikut ini adalah tahapan seleksi atribut dari datasheet nilai raport SMP Wijaya Sukodono.
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Hasil
• Processing Data

Setelah tahap seleksi data nilai selesai dilakukan, langkah selanjutnya adalah proses
processing data dari hasil seleksi sebelumnya. Proses ini bertujuan untuk membersihkan data
dari komponen yang tidak diperlukan. Berikut ini adalah tahapan processing pada
datasheet nilai raport SMP Wijaya Sukodono.
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Hasil
• Transformasi Data

Setelah proses processing data selesai, langkah berikutnya adalah melakukan transformasi
data pada hasil tahapan sebelumnya. Transformasi data adalah langkah penting dalam
proses analisis, di mana data diubah menjadi format yang sesuai atau tepat untuk diolah.
Berikut ini adalah tahapan transformasi data pada datasheet nilai raport SMP Wijaya
Sukodono.
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Hasil
• K-Means Clustering

Setelah tahap transformasi data selesai, langkah

selanjutnya adalah menerapkan proses K-Means Clustering

pada hasil transformasi tersebut. Tujuan dari tahap ini

adalah mengelompokkan data ke dalam cluster

berdasarkan kesamaan nilai atribut yang telah dipilih, sesuai

dengan tujuan analisis yang diinginkan. Berikut ini adalah

tahapan K-Means Clustering pada datasheet nilai raport

SMP Wijaya Sukodono.

menentukan titik centroid dari masing-masing

kluster yang terbentuk dari K-Means Clustering.

Centroid merupakan titik pusat setiap kluster,

yang dihitung berdasarkan rata-rata posisi

data dalam cluster tersebut
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Pembahasan
• Hasil Clustering

Algoritma K-Means digunakan untuk
melakukan clustering dengan konfigurasi
dua klaster yaitu Kelas Unggulan dan
Kelas Reguler. Data yang digunakan
mencakup 576 siswa dari SMP Wijaya
Sukodono. Untuk memberikan gambaran
yang lebih jelas, tabel berikut menyajikan
distribusi jumlah siswa berdasarkan hasil
pengelompokan dalam setiap klaster:

Cluster Jumlah

0 (Unggulan) 488

1 (Reguler) 88

Visualisasi hasil clustering ditampilkan
dalam grafik scatter plot, di mana setiap
klaster diwakili oleh warna berbeda, dan
centroid ditunjukkan dengan simbol
khusus. Analisis ini menunjukkan bahwa
mayoritas siswa tergolong dalam Kelas
Unggulan.
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Pembahasan
• Evaluasi Kualitas Clustering

Evaluasi DBI menunjukkan nilai 0,337 untuk
konfigurasi dua klaster, yang merupakan
nilai terbaik dibandingkan konfigurasi
klaster lainnya. Nilai DBI yang rendah
menunjukkan bahwa pemisahan antar-
klaster sudah optimal dengan tingkat

kompaksi yang tinggi.

Jumlah Cluster DBI

2 0.337075975

3 0.623500165

4 0.560577797

5 0.471238263

Sebagai evaluasi tambahan, silhouette
score digunakan untuk memastikan
tingkat pemisahan antar-klaster. Nilai
silhouette score untuk konfigurasi dua
klaster adalah 0,802, yang menunjukkan
bahwa anggota klaster memiliki tingkat
kedekatan tinggi dengan klasternya
masing-masing dan cukup terpisah dari
klaster lain.

Jumlah Cluster Silhouette Score

2 0,802

3 0,501

4 0,510

5 0,530
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Pembahasan
• Perbandingan dengan Algoritma Lain

Sebagai langkah pengembangan, algoritma DBSCAN dan hierarchical clustering diuji pada
dataset yang sama. Hasil menunjukkan bahwa K-Means menunjukkan performa terbaik
dengan nilai Silhouette Score tertinggi (0,802) yang menjadikannya algoritma paling cocok
untuk penelitian ini karena menghasilkan klasterisasi dengan pemisahan yang jelas dan
homogenitas tinggi, sementara DBSCAN unggul dalam DBI terendah (0,162), dan
Hierarchical Clustering memberikan hasil yang seimbang, namun tidak unggul di kedua
metrik, seperti yang dirangkum di bawah ini:

Algoritma DBI Silhouette Score

K-Means 0.337 0.802

DBSCAN 0.162 0.790

Hierarchical 0.321 0.801
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi
pengelompokan siswa secara objektif menggunakan algoritma K-Means,
mendukung pengambilan keputusan berbasis data, seperti program
percepatan untuk Kelas Unggulan dan remedial untuk Kelas Reguler. Selain
itu, hasil penelitian membantu optimalisasi sumber daya sekolah,
menyediakan kerangka evaluasi clustering yang dapat diterapkan di
konteks lain, serta memberikan dasar untuk strategi pembelajaran yang
inklusif. Penelitian ini juga membuka peluang eksplorasi variabel non-
akademik dan algoritma lain untuk hasil yang lebih komprehensif.
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